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ABSTRAK 

PROSEDUR PEMBAGIAN SISA HASIL USAHA (SHU) PADA KOPERASI 

UNIT DESA (KUD) TANI SAWIT JAYA SUKA MULYA BANGKINANG 

 

OLEH: 

RIAN CHANDRA KIRANA  

(01970213266) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Prosedur Pembagian Sisa 

Hasil Usaha (Shu) Pada Koperasi Unit Desa (Kud) Tani Sawit Jaya Suka Mulya 

Bangkinang Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya dengan badan hukum 

No.1332.a/BH/XII Tanggal 24 Juli 1995 sesuai pengesahan anggaran dasar 

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya oleh dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Mikro (UMKM) Riau.Teknik Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan 

wawancara langsung terhadap karyawan atau pihak perusahaan. Menganalisa 

data dilakukan dengan cara deskriptif. Pengamatan dilakukan selama satu bulan 

dan dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur Pembagian Sisa Hasil Usaha 

(Shu) Pada Koperasi Unit Desa (Kud) Tani Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang 

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya secara umum diperoleh dari keuntungan 

yang diperoleh peranggotanya yaitu jumlah dana dari jasa anggota kemudian 

dikalikan dengan persentase dari SHU yang diperoleh pada tahun buku tersebut. 

Dalam hal ini juga telah sesuai dengan hukum Islam bagaimana prosedur SHU 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Prosedur Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU), KUD Sawit Jaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional Indonesia yaitu mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera, untuk mewujudkan itu perekonomian dari sektor bawah harus 

ditingkatkan yaitu dengan cara membina koperasi hingga sckarang ini peranan 

koperasi Indonesia masih sangat besar, karena pelaksanaan pembangunan pada 

hakekatnya yang terpenting harus dimulai dari bawah (dari golongan ekonomi 

lemah). 

Koperasi merupakan soko guru perekonomian Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang Dasar 1945 sehingga keberadaan koperasi sangatlah didorong. 

Koperasi merupakan salah satu bentuk bentuk badan ekonomi Indonesia selain 

BUMN maupun BUMS. Dalam perkembangan usaha yang semakin maju, 

persaingan badan usaha semakin ketat dan kondisi perekonomian yang tidak stabil 

mengakibatkan berbagai unit bisnis maupun badan usaha banyak yang menderita 

kerugian bahkan kebangkrutan. 

Koperasi merupakan organisasi ekonomi berasaskan Kekeluargaan dengan 

mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas dan persaudaraan diantara para 

anggota. Koperasi hadir ditengah-tengah masyarakat dengan mengemban tugas 

dan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. Dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 1978 

dijelaskan bahwa Koperasi Unit Desa adalah suatu organisasi ekonomi berwatak 

sosial dan merupakan wadah dari pengembangan berbagai kegiatan ekonomi 
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masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh untuk masyarakat itu sendiri. 

Dalam hal ini Koperasi Unit Desa harus mampu memberikan berbagai pelayanan 

dalam berbagai bidang kegiatan ekonomi seta kebutuhan parta anggotanya 

maupun masyarakat sekitarnya. Sebagai koperasi pedesaan yang melayani 

kegiatan perekonomian seperti perkreditan, penyaluran dan pengadaan pangan. 

pengolahan dan pemasaran hasil produksi seta kegiatan perekonomian lainnya, 

tentu saja dibutuhkan kerja sama antar anggota koperasi. 

Koperasi sendiri sebagai badan usaha dicirikan sebagai “afiliasi atau 

asosiasi keuangan yang terdiri dari individu atau elemen yang memberikan 

kesempatan untuk berpisah dan keluar sebagai individu sebagai pedoman yang 

ada, dengan bekerjasama secara kekeluargaan untuk mempertahankan bisnis, 

bertekat untuk meningkatkan pemerintahan. bantuan. Bentuk fisik individunya”. 

(Nugraha, 2021) 

(Nugraha, 2021)Mengatakan tentang koperasi, kita dapat berharap bahwa 

koperasi merupakan andalan perekonomian Indonesia, sehingga realitas dan 

keberadaan nya dijamin undang-undang. Oleh karena itu, kita sebagai orang 

Indonesia harus tertarik untuk membangun perekonomian Indonesia yang 

bergantung pada koneksi, khususnya dalam diskusi yang menyenangkan. 

Walaupun koperasi merupakan andalan perekonomian, pada prakteknya koperasi 

tidak berkembang lebih jauh dari berbagai jenis elemen usaha. Karena pada 

umum nya, orang tidak mengerti tentang latihan bisnis yang menyenangkan, 

karena relative sedikit yamg memahami, banyak yang memilih jenis kepemilikan 

tunggal atau organisasi. Memang jenis usaha perorangan dan badan usaha ini 
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tidak memerlukan jumlah modal yang terbatas bila dibandingkan dengan modal 

pada jenis usaha yang menyenangkan, dimana modal tersebut dimiliki oleh setiap 

individu mulai dari golongan penolong. Sejujurnya sejauh usia, yang 

menyenagkan itu sendiri adalah lebih dari 73 tahun dan harus sedikit 

berkembang. 

Koperasi adalah salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang didirikan 

oleh oran perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan 

para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usahanya, yang memenuhi 

aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi,sosial,dan budaya sesuai 

dengan nilai dan prinsip koperasi. Koperasi berperan positif dalam pelaksanaan 

pembangunan di Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Perkembagan dan pertumbuhan koperasi selama ini belum sepenuhnya 

menampakkan wujud dan perannya. Sampai kini sektor swasta masih 

mendominasi sektor perekonomial di Indonesia berada dilini terakhir. (Nugraha, 

2021) Oleh karena itu, dalam rangka menggalang dan memperktokoh 

perekonomian rakyat, koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar memiliki 

kinerja usaha yang tangguh dan efesien. Sebab hanya dengan cara itulah koperasi 

dapat menjalankan perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional (Baswir,2013). 

Koperasi memiliki tuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Hal itu sesuai dengan pasal 3 UU 

NO. 17 tahun 2012, dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa tujuan koperaai 

indonsia adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya masyarakat 
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pada umunya, serta ikut membangun tatanan perekonoian nasioanl dalam rangka 

mewujutkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 

1945. Untuk mencapai tujuan tersebut, koprasi harus dikolola dengan benar. 

Dalam pengelolaan koperasi tentnya memiliki satu strategi tertentu guna 

mewujudkan berdirinya koperasi. Dalam menentukan suatu sttategi, koperasi 

harus mempertimbangkan secara cermat hal-hal berikut: 

a. Kekuatan internal koperai  

b. Kelemahan internal koperasi  

c. Kesempatan atau peluang bisnis yang tersedia untuk dimanfaatkan guna 

untuk mencapai tujuan koperasi  

d. Hambatan atau kendala bisnis yang di perkirakan menggangu 

pencapaian tujuan koperasi (Anindya, 2003;45)  

Maka dari itu dibentuknya Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya dengan 

badan hukum No.1332.a/BH/XII Tanggal 24 Juli 1995 sesuai pengesahan 

anggaran dasar Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya oleh dinas Koperasi dan 

Usaha Kecil Mikro (UMKM) Riau. Penyatuan asset-aset meniadi satu kesatuan 

asset Koperasi Unit Desa Sawit Jaya, namun pengelolahan tetap dilaksanakan oleh 

masing-masing Koperasi Unit Desa. Berikut inilah jenis-jenis usaha yang 

dijalankan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang antara 

lain 

1. Unit simpan pinjam, yaitu simpan pinjam uang yang berupa uang. 

2. Pengolahan atau pemasaran hasil produksi sektor perkebunan yaitu buah 

kelapa sawit. 
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3. Menyediakan atau menyalurkan sarana produksi perkebunan, yaitu   pupuk 

dan bibit tanaman sawit. 

4. Menyediakan keperluan elektronik secara cash maupun kredit.  

Melihat pernyatan diatas dapat dilihat total pendapatan tiga tahun terakhir 

2021-2022 pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang, 

dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:  

 

Tabel 1.1 

Total Pendapatan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya 

Suka Mulya Bangkinang 

 

NO 

 

PENDATAAN 

TAHUN 

2020 2021 2022 

1 TOOK 

ELEKTRONIK 

Rp 78.881.000 Rp 76.587.000 Rp174.350.000 

2 PENDAPATAN 

UUO 

Rp 149.370.247 Rp 171.015.330 Rp282.721.370 

3 TOTAL 

PENDAPATAN 

Rp228.251.247 Rp247.602.330 Rp457.071.370 

Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang 2022 

 

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pendapatan Koperasi Unit Desa 

(KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang dari hasil semua bidang usaha 

pendapatan Unit Usaha Otonom (UUO) Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya 

Suka Mulya Bangkinang dan total pendapatan toko elektronik yang menjual 

barang elektronik secara cash maupun kredit untuk semua anggota maupun 

nonanggota. Pada tahun 2020 pendapatan Hasil Usaha berjumlah Rp. 

228.251.247, sedangkan di tahun 2021 Hasil Usaha yang di dapatkan berjumlah 
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Rp.247.602.330, dan ditahun 2022 Hasil Usaha mengalami keuntungan yang 

signifikan senilar Rp.457.072.370. setiap tahun nya pendapatan Hasil Usaha 

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya mengalami presentase 

kenaikan. Hal inilah yang menyebabkan peluang dan kesempatan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang dalam meningkatkan usaha 

yang dijalankan serta jelasnya perhitungan Sisa Hasil Usaha yang dijabarkan pada 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti sangatlah tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Peran Koperasi dalam pembagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang" 

Kesuksesan koperasi didapat dari berbagai faktor yang mendukung untuk 

peningkatan nilai tambah (value added) dan juga dengan jenis-jenis koperasi, yang 

terdapat di KUD Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang. Jenis jenis menurut bidang 

usaha koperasi meliputi koperasi pertanian yang disebut KUD, Koperasi kredit 

yang berperan yang berperan memberikan bantuan untuk modal usaha ataupun 

pinjaman uang bagi anggota dan non anggota seperti koperasi pegawai negeri 

sipil, serta koperasi konsumsi yang bergerak untuk penyediaan konsumsi bagi 

anggota atau pun non anggota seperti layaknya supermarket. Berbeda dengan 

supermarket, koperasi ini dapat membantu anggota dengan memberikan pinjaman 

dalam bentuk barang kebutuhan sehari-hari dengan harga yang terjangkau 

(Muhammad, 2016).  

(Muhammad,2016) Jenis koperasi ditentukan berdasarkan kesamaan 

kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya. Untuk membedakan koperasi 



 

 

7 

yang serba heterogen satu sama lainnya, bisa digunakan sebagai kereteria seperti 

lapangan uaha, tempat tinggal para anggota, golongan, fungsi ekonomi maupun 

proesi para anggota. Menurut Suud (2006:86) ada beberapa koperasi yang 

dibentuk oleh golongan-golongan fungsional seperti koperasi produksi, konsumsi, 

kredit (simpan pinjam), jasa, dan koperasi serba usaha.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat membuat suatu 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang: 

1. Bagaimana prosedur pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi 

Unit Desa (KUD) Sawit Jaya? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait pembagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui:  

1. Apakah peran koperasi sudah melakukan pembagian SHU secara merata 

dan adil menurut investasi terhadap anggota. 

2. Apakah tinjauan pembagian SHU sesuai menurut hukum Islam  

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Manfaat penelitian ini : hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengembangan penelitian bagi pihak yang ingin meneliti 

pada masa yang akan datang. 
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b. Bagi Koperasi Unit Desa (KUD) 

Dari penelitian tersebut dapat membantu koperasi dalam pembagian Sisa 

Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka 

Mulya Bangkinang  

c. Bagi universitas 

Penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan referensi dan sumber 

informasi penelitian untuk masa yang akan datang. 

 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sawit Jaya 

Suka Mulya Bangkinang yang beralamat Jl. Lintas Bangkinang-Petapahan Desa 

Sukamulya. 

1.4.2  Jenis Data dan Sumber Data 

Adapun data yang penulis dapatkan dari penelitian ini berupa : 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung 

dari obyek penelitian. Data ini bias diperoleh danga cara 

pengamatan langsung dan wawancara langsung dengan pemimpin 

dan karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sawit Jaya 

Sukamulya Bangkinang mengenai bagaimana Sisa Hasil Usaha 
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(SHU) Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sawit Jaya Sukamulya 

Bangkinang. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang di peroleh secara tidak 

langsung dari subyek penelitian. Data ini meliputi: 

- Gambaran umum perusahaan. 

- Struktur organisasi. 

- Literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

1.4.3 Metode Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penyusunan 

Tugas Akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk menggali data dari sumber data berupa peristiwa, 

tempat, lokasi, benda, dan rekaman gambar. Dalam hal ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara melakukan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu pada Koperasi Unit 

Desa (KUD) Tani Sawit Jaya Sukamulya Bangkinang. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan responden. Dalam penelitian ini, kegiatan tanya jawab 

dilakukan dengan pihak  yang berwewenang dalam perusahaan  
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(pimpinan) dan kepada pihak yang telah ditunjuk oleh pihak 

berwewenang (karyawan). Sehingga akan diperoleh data yang dapat di 

jadikan sebagai bahan dalam penelitian.  

3. Tinjauan Pustaka 

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang disusun khususnya teori tentang 

kredit, sehingga dalam melakukan kegiatan ini perlu mempelajari 

literature – literature yang ada kaitannya dengan tema penelitian ini. 

1.4.4 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam laporan ini adalah 

pembahasan deskiptif kualitatif tentang Prosedur pembagian Sisa Hasil 

Usaha pada Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Sawit Jaya Sukamulya. 

Deskriptif kualitatif yaitu uraian atas dasar keterangan atau data 

kualitatif yang diberikan oleh perusahaan dan disusun dalam bentuk 

laporan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Agar dapat mempermudah dan memahami pembahasan yang dilakukan, 

penulis membagi atas beberapa bab dan masing – masing bab ini mempunyai sub-

sub bab. Sehingga sistematika penulis adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulis. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Merupakan gambaran umum mengenai keadaan perushaan seperti 

sejarah ringkas perusahaan, manfaat perusahaan, tujuan 

perusahaan, sasaran pokok, visi dan misi dari perusahaan, struktur 

organisasi, dan uraian tugas perusahaan. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini penulis akan menguraikan teori yang terkait dengan 

judul penelitian yang penulis bahas. Diantara teori tersebut adalah 

tentang pengertian (Manajeme, manajemen keuangan, Prosedur), 

istilah istilah yang berhubungan dengan SHU, prosedur 

pelaksanaan pembagian SHU. 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 Pada sekitar tahun 1988 kondisi perekonmian di lingkungan warga 

transmigran umum sangat mengenaskan. transmigran adalah sebutan bagi warga 

peserta program Transmigrasi. betapa tidak, harapan Pemerintah untuk 

mengurangi kepadatan penduduk pada suatu wilayah/pulau tertentu yang juga 

disertai tujuan untuk mensejahterakan kehidupan rakyatnya melalui program 

Transmigrasi akhirnya kandas juga. 

 Dengan mengandalkan jatah hidup yang terdiri dari gula, beras, ikan asin, 

minyak goring, sabun cuci dan beberapa perlengkapan pertanian, mereka 

sebenarnya sudak agak berkecukupan, apalagi yang jumlah anggota keluarganya 

sedikit. misalnya hanya dengan ayah, ibu dan dua anak. Tetapi bagi yang terdiri 

dari keluarga besar agak kedodoran juga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Setelah jatah hidup selama 1 tahun habis kondisi perekonomian para Transmigran 

justru semakin hancur.  

Inilah potret sebuah kehidupan dalam keterpaksaan mereka harus 

memilih untuk kembali ke asalnya dengan resiko menanggung malu saat di tegur 

atau tetap teguh. Dengan hidup dalam himpitan ekonomi keluarga yang sangat 

menyiksa dan memprihatinkan serta tidak tau pasti sampai kapan penderitaan ini 

akan berakhir. Walaupun harga kebutuhan pokok yang terdiri dari pangan. 

pakaian dan papan atau disingkat P3 pada saai itu sangat murah, namun tidak juga 

terjangkau bagi mereka untuk membelinya. 
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Di tengah kehidupan yang tidak pasti itulah untuk sekedar hidup mereka 

ingin mendapatkan pekerjaan apa saja yang penting bias makan untuk sekedar 

mengisi perut yang sering mengalami kekosongan. Dari sejumlah warga 

Transmigrasi, memang ada yang bisa mendapatkan rezeki yang lebih dari pada 

yang lai, yaitu yang menekuni bidang pekerjaan berdagang  Asal tidak salah 

langkah dan salah perhitungan, salah langkah berarti senang menghambur-

hamburkan harta dan merasa bangga sebab tarap kehidupan sosialnya cukup 

mewah dan mentereng apabila hanya berkaca pada lingkungan sekitarnya, ini 

salah satu jalan menuju kebangkrutan. 

Sebenarnya bersamaan dengan pelaksaan program Transmigrasi juga 

digalakkan program pengembangan dan pembinaan dalam bidang kehidupan 

berkoperasi. Namun lagi-lagi inipun termasuk program yang kurang berhasil, kalau 

tidak boleh dibilang sia-sia. Sebab sekalipun tujuan Pemerintah itu sangat baik, 

namun karena tidak dibarengi penerapan dan pengawasan program yang tepat guna 

dan berdaya guna, akhirnya program tersebut tidak dapat memberikan konstribusi 

yang berarti bagi perbaikan ekonomi, malah justru sebaliknya anggota terperangkap 

dalam kubangan hutang yang sangat sulit sekali untuk bisa bangkit kembali, 

sementara kondisi KUD dilingkungan warga transmigrasi banyak yang tersandung 

hutang KUT, aktifitas pengurus yang pasif sekalipun mereka telah mendapatkan 

fasilitas pendidikan dalam mengelola manajemen koperasi dan akuntansi, hanya saja 

dikarenakan daya pikir dan pengalaman dalam bidang Koperasi serta akuntansi yang 

pas-pasan, ditambah lagi metode mengajar dari sang tutor hanya dengan ala kadarnya 

saja, maka kegiatan penataran, pelatihan dan lain sebagainyanya itu atau entah 
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apapun itu namanya tidak bisa diaplikasikan di daerah tempat tinggalnya kecuali 

hanya sekedar menjadi nostalgia belaka. 

Pada tahun 1995 Pak Camat Bangkinang pada waktu itu yang bernama 

Pak Jon Sabri. Menunjukkan keseriusan untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya dengan membawa investor. Dengan agenda penting yaitu : 

Pembentukan atau penyatuan KUD dengan nama KUD Sawit Jaya dengan Badan 

Hukum No. 1332.a /BH/XIII tanggal 24 Juli 1995, sesuai pengesahan Anggaran 

Dasar KUD Sawit Jaya oleh Dinas Koperasi dan UKM provinsi Riau. Penyatuan 

aset-aset menjadi satu kesatuan asset KUD Sawit Jaya, namun pengelola tetap 

dilaksanakan oleh masing-masing UUO. Pembentukan pengurus dengan susunan 

pengurus KUD Sawit Jaya pada waktu itu yaitu : 

Ketua : SATIMIN 

Sekretaris : Drs. ABDUL GHANI 

Bendahara : NURHAYATI  

Badan Pengawas : JASRUDIN  

Anggota : AIDIL NUR 

Manager : MARYONO/AHOK 

Musyawarah sangat lancar, sebab peserta justru masih tertegun-tegun 

dengan situasi, apalagi satu sama lain belum saling kenal jadi semuanya cuma 

manggut-manggut saja, yang pada akhirnya keputusan tersebut menjadi kado 

ulang tahun. Pada saat diselenggarakan hari jadi koperasi pada tanggal 12 Juli 

1995 bertempat di arena purna MTQ yang tokoh-tokoh masyarakat eks trans ikut 

menghadirinya, Pagelaran acara juga cukup megah digelar, karena langsung 
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dihadiri oleh Pak Gubernur bernama SURIPTO, juga dilaksanakan beberapa 

pencanangan dan KUD Sawit Jaya, yang salah satu yang dicanangkan dalam 

rangka kerja sama kemitraan antara PT. Peputra Masterindo dan KUD Sawit Jaya, 

dengan investasi kurang lebih dari 70 Milyar. Plong, tenang, gembira itulah yang 

ada dibenak mereka disamping mendapat jatah makan yang cukup juga selembar 

baju batik untuk seragam pada saat acara berlangsung. 

 

2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan bidang pertama yang menjadi 

permasalahan dalam manajemen. Sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas 

harus ada garis-garis koordinasi yang jelas sehingga manajemen dapat dijalankan 

dengan maksimal. Gambaran umum struktur organisasi Koperasi  Unit  Desa 

Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) desa Suka Mulya kecamatan Bangkinang Seberang 

kabupaten Kampar disajikan pada gambar berikut: 
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UUO HIKMAH JAYA 

RAPAT 
ANGGOTA 

PENGAWAS    PENGURUS       PEMBINA : DISKOP 

KA. UNIT UTARA KA. UNIT SELATAN 

  KARYAWAN/I UUO B. 
PAYUNG 

UUO LABOI 
JAYA 

UUO 
PETAPAHAN 

UUO BINA 
MAKMUR 

UUO B. 
SEMBILAN 

UUO SUKA 
MULYA 

UUO RIMBA 
BERINGIN 

UUO G. 
DIRANTAU 

UUO 
PMS 

UUO PUTRA 
MELAYU 

UUO PUTRA 
MELAYU 

SUB UNIT 
PETAPAHAN 

UUO TIGA 
SEPAKAT 

PELAYANAN 

ANGGOTA 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) desa 

Suka Mulya kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Desa Suka Mulya (2022-2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPAT AKHIR TAHUN 
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2.3 Rapat Anggota 

Rapat Anggota Tahunan (RAT ) secara normal diadakan satu tahun sekali 

atau selambat-lambatnya 3 bulan setelah tutup buku pada tahun yang 

bersangkutan. Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi pada organisasi 

koperasi yang dapat diwujudkan sebagai berikut: 

1. Dalam rapat anggota, dipilih dan diberhentikan jabatan pengurus serta 

badan pengawas. 

2. Didalam rapat anggota didengarkan laporan pertanggung jawaban dari 

pengurus serta mengesahkan laporan pertanggung jawaban tersebut. 

3. Didalam rapat anggota diputuskan rencana-rencana kerja koperasi untuk 

masa yang akan datang. 

4. Dalam rapat anggota ini semua anggaran pendapatan dan biaya yang telah 

disusun dimintakan persetujuan dari anggota. 

Pada pelaksanaan rapat anggota para peserta memiliki kewajiban dan hak 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta rapat yang hadir diwajibkan menandatangani daftar hadir serta 

menempati tempat yang telah disediakan oleh panitia pelaksana Rapat 

Anggota Tahunan (RAT). 

2. Sebelum rapat dimulai pimpinan rapat berkewajiban melaporkan jumlah 

anggota peserta rapat yang hadir dan yang tidak hadir kepada peserta 

sidang. 

3. Setiap anggota dan undangan Rapat Anggota Tahunan, berkewajiban 

mensukseskan jalanya rapat dengan cara menjalankan tata tertib siding 
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yang telah disahkan oleh peserta sidang Rapat Anggota Tahunan KUD 

Sawit Jaya. 

4. Setiap peserta memiliki hak untuk mengajukan pertanyaan, pandangan 

atau usulan yang tidak menyimpang dari pokok persoalan serta anggaran 

dasar secara tertulis maupun secara lisan melalui juru bicara dimasing- 

masing Unit Usaha Otonom. 

5. Pembicaraan dimaksud ayat 4 diatas yang diberikan waktu untuk berbicara 

harus singkat dan jelas sehingga tidak menyimpang dari permasalahan 

yang akan dibahas. 

2.4 Pengurus 

Sampai dengan 31 Desember 2012 Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD- 

Sawit Jaya) desa Suka Mulya kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten 

Kampar memiliki jumlah anggota sebanyak 7.172, anggota ini tersebar dalam 12 

Unit Usaha Otonom (UUO) dan satu Sub Unit Usaha Otonom yang menjadi satu 

kesatuan dalam Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya).  

Dari keseluruhan anggota yang ada pada Koperasi Unit Desa Sawit Jaya 

(KUD-Sawit Jaya) desa Suka Mulya kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten 

Kampar, dibentuk susunan kepngurusan yang terdiri dari: 

1. Pengurus Induk  Koperasi Unit Desa  Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) 

2. Pengurus  Unit  Usaha  Otonom  (UUO)  Koperasi Unit Desa Sawit Jaya 

(KUD-Sawit Jaya) 

3. Badan pengawas untuk pengurus induk Koperasi Unit Desa Sawit Jaya 
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(KUD-Sawit Jaya) dan badan Pengawas untuk Unit Usaha Otonom (UUO) 

Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) 

2.4.1 Pengurus Induk Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) 

Pengurus Induk Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) terdiri 

dari Ketua Umum, Sekretaris Umum, Bendahara Umum yang dilengkapi dengan 

kepala bagian seperti: 

1. Bagian kesekretariatan 

2. Bagian Usaha dan Keungan 

3. Bagian unit utara 

4. Bagian unit selatan 

5. Bagian humas dan permodalan 

6. Bagian perkebunan 

Pada masing-masing posisi kepengurusan induk memiliki tugas yang 

spesifik dalam menjalankan roda organisasi Koperasi Unit Desa Sawit Jaya 

(KUD-Sawit Jaya) adapun rincian tugasnya adalah sebagai berikut: 

1. Ketua Umum  

Mempunyai  

Tugas: 

1. Memimpin, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas semua 

komponen yang ada didalam Pengurus Induk Koperasi Unit Desa Sawit 

Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

2. Melakukan komunikasi, koordinasi, pengontrolan terhadap pengurus Unit 

Usaha Otonom (UUO) yang tersebar di 12 lokasi yang berbeda. 

3. Memimpin rapat pengurus. 
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4. Memimpin rapat anggota. 

5. Memberikan keputusan terakhir atas segala tindakan yang akan diambil 

oleh Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya), dengan 

memperhatikan saran, usulan dan pertimbangan dari anggota pengurus 

lainya. 

6. Mengkoordinasikan laporan pertanggungjawaban ketika Rapat Anggota 

Tahunan (RAT). 

7. Melakukan koordinasi dengan badan pengawas Pengurus Induk Koperasi 

Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

2. Sekretaris Umum Mempunyai tugas: 

1. Bertanggungjawab dalam bidang administrasi organisasi kepada ketua 

umum. 

2. Mengadakan koordinasi dengan bendahara umum dalam bidang yang 

berkaitan. 

3. Menyelenggarakan dan memelihara buku organisasi dan semua arsip. 

4. Mengesahkan surat masuk dan surat keluar. 

3. Bagian kesekretariatan 

1. Membantu kerja sekretaris umum. 

2. Melakukan pengelolaan kesekretariatan. 

3. Membuat mekanisme tata kerja organisasi. 

4. Melakukan perawatan terhadap semua administrasi yang berkaitan dengan 

organisasi. 

5. Mengatur jadwal rapat koordinasi setiap triwulan dikantor Koperasi  



22 
 

 

Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

6. Memprogramkan jadwal pelatihan untuk peningkatan mutu dan 

kualitas SDM dari para anggota Koperasi Unit Desa Sawit Jaya 

(KUD-Sawit Jaya). 

4. Bendahara Umum  

Mempunyai tugas: 

1. Mendata, memelihara, dan melakukan penjagaan terhadap semua aset 

yang dimiliki Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

2. Merencanakan anggaran pendapatan dan belanja Koperasi Unit Desa 

Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

3. Mengatur pengeluaran atau biaya agar tidak melampaui anggaran yang 

telah disepakati bersama. 

4. Mengelola dana insetif untuk setiap kegiatan yang diadakan oleh 

Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya) yang melibatkan 

anggota dan pengurus. 

5. Membayarkan pembagian hasil usaha managemen kepada setiap anggota 

melalui Unit Usaha Otonom (UUO) sesuai hasil rapat yang disepakati. 

5. Bagian usaha dan keuangan 

Mempunyai tugas: 

1. Membantu tugas bendahara umum di bagian keuangan. 

2. Melakukan koordinasi untuk pemanenan. 

3. Melakukan pengontrolan harga TBS. 

4. Mengevaluasi mutu TBS dan melakukan komunikasi dengan  
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pihak perusahaan untuk memantau perkembangan perubahan yang terjadi 

secara tiba-tiba. 

5. Mengelola unit bisnis pertokoan Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-

Sawit Jaya). 

6. Melayani usaha simpan pinjam bagi para anggota dan terus meningkatkan 

pelayanan. 

6. Bagian Utara  

Mempunyai 

 tugas: 

1. Memimpin, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas semua 

komponen yang ada dibagian utara. 

2. Melakukan komunikasi, koordinasi, pengontrolan terhadap pengurus Unit 

Usaha Otonom (UUO) yang ada dibagian utara. 

3. Memimpin rapat pengurus bagian utara. 

4. Memimpin rapat anggota bagian utara. 

7. Bagian selatan  

Mempunyai tugas: 

1. Memimpin, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas semua 

komponen yang ada dibagian Selatan. 

2. Melakukan komunikasi, koordinasi, pengontrolan terhadap pengurus Unit 

Usaha Otonom (UUO) yang ada dibagian selatan. 

3. Memimpin rapat pengurus bagian selatan. 

4. Memimpin rapat anggota bagian selatan. 
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8. Bagian humas dan permodalan  

Mempunyai tugas: 

a. Melakukuan komunikasi dengan pihak luar Koperasi Unit Desa Sawit 

Jaya (KUD-Sawit Jaya) guna membangun kemitraan dan pengembangan 

program Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

b. Memperbanyak program kerja sama yang saling menguntungkan 

c. Menghimpun dana anggota dan masyarakan memalui program simpan 

pinjam. 

9. Bagian perkebunan  

Mempunyai tugas: 

a. Memantau perkembangan perkebunan dan menertibkan segala jenis 

kegiatan yang berhubungan dengan perkebunan guna mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas kebun yang ada. 

b. Menertibkan perawatan dan pemupukan pada kebun secara merata dan 

menyeluruh. 

c. Mengelola seluruh proses yang berkaitan dengan surat menyurat 

perkebunan. 

d. Melakukan sortasi dalam penimbangan secara rutin untuk menjaga 

kualitas TBS yang dihasilkan. 

2.4.2 Pengurus Unit Usaha Otonom (UUO) 

Pengurus unit usaha otonom (UUO) terdiri dari 3 orang komponen utama 

yang bertugas sebagai Ketua, sekretaris dan bendahara pada unit usaha otonom 

(UUO) yang mempunyai tugas sama dengan tugas pada pengurus induk hanya 

saja berlaku untuk wilayah yang lebih kecil yang pada setiap unit. Peran utama 
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dari para pengurus ini adalah sebagai jalur koordinasi dan komunikasi antara 

pengurus induk dan anggota yang ada di masing-masing unit usaha otonom 

(UUO) 

2.4.3 Badan pengawas 

Badan pengawas merupakan badan yang dipilih dari dan oleh anggota 

dalam rapat anggota, dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam 

anggaran dasar rumah tangga Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya). 

Badan pengawas harus memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

sebagai pemeriksa. Tugas utama dari badan pengawas adalah melakukan 

pengawasan terhadap proses berjalanya sistem keorganisasian yang ada di 

Koperasi Unit Desa Sawit Jaya (KUD-Sawit Jaya), kemudian membuat laporan 

tertulis dari program pengawasan yang dilakukan dan disampaikan pada Rapat 

Anggota Tahunan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari berbagai uraian yang sudah disampaikan penulis di bab – bab 

sebelumnya mengenai prosedur pembagian SHU penulis kemudian dapat menarik 

kesimpulan: 

1. Berdasarkan metode analisis Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka 

Mulya Bangkinang menunjukkan hasil yang baik. Aset-aset koperasi 

setiap tahunnya berfluktuasi, begitupun pada modal sendiri. Pada utang 

jangka panjangnya mengalami penurunan, yang berarti bahwa koperasi 

sudah mampu membayarkan utangnya dan sudah tidak lagi bergantung 

pada utang jangka panjang dalam menutupi kerugiannya. Kemudian, pada 

laporan sisa hasil usaha juga menunjukkan trend cukup baik. Dimana, 

setiap tahunnya sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi mengalami 

peningkatan.  

2. Berdasarkan dari hasil teknik vertikal dan horizontal, kinerja keuangan 

pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang 

menunjukkan kinerja yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase 

modal sendiri dan aktiva tetap yang dimiliki oleh koperasi. Menurut 

hukum Islam pembagian SHU telah sesuai dengan hukum Islam, karena 

setiap anggota koperasi mendapatkan keuntungan sesuai dengan transaksi 

atau kontribusi yang modal masing-masing anggota, begitu juga dengan 
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kerugian yang di tanggung bersama sesuai dengan porsi modal dari 

masing-masing anggotanya. 

 

4.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk meningkatkan kinerja kantor, 

dalam Prosedur pembagian SHU pada KUD Sawit Jaya Suka mulya 

Bangkinang adalah sebagai berikut :   

1. Pengurus Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang 

disarankan, Koperasi perlu memaksimalkan usahanya dengan memberikan 

pelayanan yang prima bagi anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, karena keberhasilan koperasi berarti kesejahteraan bagi 

anggotanya. 

2. Koperasi juga dianjurkan untuk mengefisienkan alokasi penggunakan 

modal yang dimiliki sehingga bisa menekan biaya operasional yang ada. 

Selain peningkatan kinerja keuangan, aspek-aspek manajemen juga perlu 

diperhatikan, misalnya jumlah anggota dan partisipasinya dalam kegiatan 

koperasi 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian 

sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang 

perkoperasian yang dijalankan di setiap unit-unit usaha pada Koperasi 

KUD Sawit Jaya Suka Mulya Bangkinang. 
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